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Abstrak —Penelitian ini mengkaji pengembangan sebuah website persediaan sparepart menggunakan metode waterfall di konter Star Cell. Penggunaan waterfall dalam pengembangan sistem ini membantu dalam merancang, membangun, dan mengelola sistem dengan lebih efisien. Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengoptimalkan manajemen persediaan sparepart, meningkatkan efisiensi operasional, dan memberikan pelayanan yang lebih baik kepada pelanggan. Penelitian ini mencakup analisis kebutuhan, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi website persediaan sparepart dengan metode waterfall pada konter Star Cell berhasil meningkatkan akurasi stok, mengurangi kerugian persediaan, dan mempermudah pelanggan dalam mencari dan memesan sparepart. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi positif terhadap perbaikan proses manajemen persediaan dan pelayanan di konter Star Cell, serta dapat menjadi contoh bagi bisnis sejenis dalam mengadopsi metode waterfall untuk pengembangan sistem mereka.

Kata kunci: MAPE (Mean Absolute Percentage Error); Prediksi Persediaan; Single Exponential Smoothing; PHP. 
Pendahuluan
Dunia bisnis yang semakin kompetitif, menyebabkan para pengembang perlu merancang strategi untuk meningkatkan penjualan dan memasarkan produk. Salah satu cara yang efektif adalah dengan menggunakan data penjualan harian. Seiring berjalannya waktu, volume data terus bertambah, dan data tersebut tidak hanya berfungsi sebagai arsip tetapi dapat diolah untuk meningkatkan penjualan dan promosi produk (Nuryani & Darwis, n.d.).
Sebagai contoh, dalam industri barang elektronik seperti hendphone (HP), yang kini menjadi kebutuhan pokok dalam berbagai aktivitas manusia. Pengolahan data ini dapat memberikan informasi yang berharga untuk mendukung peningkatan penjualan dan promosi produk. Beberapa faktor yang menjadi pendorong perkembangan penjualan HP di Indonesia antara lain: 1. Pertumbuhan Penduduk dan Penetrasi Internet: Indonesia memiliki populasi yang besar dan terus bertambah. Semakin banyak penduduk yang memiliki akses ke telepon seluler dan internet, mendorong permintaan akan HP untuk kebutuhan komunikasi dan akses internet. 2. Penurunan Harga dan Ketersediaan Ponsel Murah: Penurunan harga ponsel, terutama dalam kategori ponsel pintar (smartphone), telah membuatnya lebih terjangkau bagi masyarakat Indonesia. Selain itu, tersedianya ponsel murah dengan fitur dasar juga membantu mendorong penetrasi ponsel di segmen pasar yang lebih luas. 3. Perkembangan Teknologi dan Inovasi: Perkembangan teknologi ponsel, seperti peningkatan kualitas layar, kemampuan kamera, daya tahan baterai, dan kecepatan prosesor, telah menciptakan keinginan konsumen untuk mengganti ponsel mereka dengan model yang lebih baru dan canggih. 4. Pertumbuhan E-commerce dan Penjualan Online: Perkembangan e-commerce dan penjualan online telah memberikan akses yang lebih mudah dan luas bagi konsumen untuk membeli ponsel. Platform e-commerce menyediakan berbagai pilihan merek dan model ponsel, serta penawaran diskon dan promo yang menarik. 5. Perkembangan Ekosistem Aplikasi dan Konten: Ketersediaan aplikasi dan konten yang kaya dan beragam, seperti media sosial, game, streaming musik, dan video, telah meningkatkan permintaan akan ponsel yang mampu mendukung pengalaman pengguna yang lebih baik. 
Perkembangan bisnis perdagangan yang sangat cepat saat ini menegaskan peran krusial informasi dalam mendukung operasional sistem teknis guna mencapai visi yang telah ditetapkan. Teknologi internet terbukti menjadi sarana efektif dan efisien dalam penyebaran informasi, dapat diakses oleh siapa saja, kapan saja, dan di mana saja. Pengaruhnya yang signifikan terhadap bisnis atau perdagangan terlihat dari kemampuan calon pembeli untuk melihat produk, mengakses informasi, serta melakukan pemesanan dan pembayaran melalui layar komputer, baik dari rumah maupun lokasi lainnya. (Nuryani & Darwis, n.d.) 
Konter Star Cell sebagai konter ponsel dan sparepartnya yang telah berdiri selama beberapa tahun, Star Cell telah membangun reputasi yang baik dalam memberikan layanan berkualitas kepada pelanggan. Namun, dengan meningkatnya permintaan pelanggan dan pertumbuhan bisnis, pengelolaan persediaan sparepart menjadi semakin penting dan kompleks. Pengelolaan persediaan yang efektif dan efisien sangat krusial dalam menjaga kelancaran operasional dan kepuasan pelanggan di konter hendphone seperti Star Cell. Tantangan yang dihadapi termasuk kesulitan dalam memantau persediaan secara akurat, mengoptimalkan pengadaan sparepart, menghindari kekurangan stok atau kelebihan stok yang tidak perlu, dan mengantisipasi permintaan pelanggan dengan tepat. Cara mengatasi tantangan tersebut, perancangan sistem informasi manajemen persediaan menjadi kunci dalam mendukung operasional Star Cell. Dengan adanya sistem informasi yang tepat, Star Cell dapat memperoleh informasi yang akurat, terkini, dan terintegrasi mengenai persediaan sparepart, sehingga pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan lebih baik. Selain itu, sistem informasi yang baik juga akan memungkinkan pelacakan persediaan secara real-time, pemantauan permintaan pelanggan, pengaturan ulang persediaan, dan pengoptimalan kebutuhan persediaan. Konter Star Cell melakukan penjualan menggunakan sistem manual, hal ini mengakibatkan ketidakefisienan waktu saat bertransaksi bagi pihak pembeli. Maka dari itu, untuk menghindari situasi ini diperlukan aplikasi berbasis web yang memungkinkan pengelolaan loket agar pembelian dilakukan dengan lebih mudah, cepat, dan fleksibel. Di era digital saat ini, pengembangan perangkat lunak merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi banyak perusahaan dan organisasi. Oleh karena itu, metode pengembangan perangkat lunak sangat penting untuk memastikan perangkat lunak yang dikembangkan berkualitas tinggi dan memenuhi kebutuhan pengguna. 
Salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang paling populer dan banyak digunakan adalah metode SDLC (System Development Life Cycle) Waterfall. Metode ini telah digunakan selama beberapa dekade dan memiliki rekam jejak yang terbukti menghasilkan perangkat lunak yang andal dan berkualitas tinggi. Selain SDLC Waterfall, pengembangan perangkat lunak dapat menggunakan metode SDLC Agile. Kedua metode tersebut sama-sama bertujuan untuk menghasilkan produk perangkat lunak berkualitas tinggi yang memenuhi kebutuhan pengguna.
Selain itu, untuk manajemen inventaris suku cadang Konter Star Cell, metode Waterfall mungkin lebih cocok untuk perencanaan dan pengembangan inventaris, mengingat inventaris suku cadang harus dikelola dalam sistem yang terstruktur. Namun, metode tangkas dapat memberikan fleksibilitas untuk beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pelanggan  dan meningkatkan proses berdasarkan umpan balik. 

Studi Pustaka
Informasi adalah data yang telah diolah dan bermanfaat bagi yang membutuhkannya. Sumber dari informasi adalah data. Data adalah kumpulan angka maupun karakter yang mempunyai arti tertentu dan diambil dari realita atau kenyataan yang terjadi pada suatu lokasi (Febrianto et al., 2017).  
Metode pengembangan sistem yang digunakan penulis adalah metode Waterfall. Model pengembangan ini bersifat berurutan, dimulai dari tahap perencanaan hingga mencapai tahap pemeliharaan sebagai tahap akhir pengembangan sistem.(Abdul Wahid, 2020).    
[image: ]
Gambar 1. Metode Waterfall 
Pada Gambar 1, peneliti menggunakan beberapa metode yaitu diantara nya : Requirement, Design, Implementation, Verification, maintaince. 
Perencanaan Basis Data
Sistem basis data adalah suatu sistem yang digunakan untuk menyimpan data pada komputer dengan tujuan menjaga informasi agar dapat diakses kapan saja. Sistem basis data harus terintegrasi dan dapat diakses oleh banyak pengguna. Tujuan dari sistem basis data adalah untuk menggambarkan batasan dan lingkup aplikasi basis data dari perspektif pengguna (user view). Pengguna view memastikan bahwa tidak ada pengguna yang terabaikan dan membantu dalam pengembangan basis data yang kompleks dengan merinci menjadi bagian-bagian yang lebih sederhana.engumpulan data penelitian ini adalah informasi yang diperoleh penulis dari sumber yang relevan berupa data bahan baku di rumah makan Sinar Minang dalam 1 tahun terakhir dengan beberapa macam bahan baku.

[image: ]
Gambar 2.6 User View
(Sudarso et al., 2022)
Pengumpulan Data 
Pengumpulan dan Analisis Data melibatkan proses mengumpulkan informasi dari berbagai deskripsi data. Selanjutnya, detail data yang digunakan dan dihasilkan akan dianalisis untuk mengidentifikasi kebutuhan pengguna dan diintegrasikan ke dalam aplikasi basis data yang baru. Gambar ini menunjukkan proses pembuatan system.

[image: ]
Gambar 3. 1 Metode SDLC Waterfall
(Abdul Wahid, 2020)
Desain Berbasis Data
Desain basis data melibatkan proses pembuatan desain yang mendukung operasional dan tujuan perusahaan, dengan fokus pada:
a. Menggambarkan hubungan data antara informasi yang diperlukan oleh aplikasi dan pandangan pengguna.
b. Menyediakan model data yang mendukung semua transaksi yang diperlukan.
c. Menspesifikasikan desain dengan struktur yang sesuai dengan kebutuhan sistem.
	

 Metode
A. Metode Penelitian
Dalam membangun sistem ini, penulis menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cycle) model Waterfall untuk membuat penelitian ini.
B. Analisis dan Perancangan Sistem
Dalam hal ini, peneliti menggunakan metode perancangan Unified Modeling Language (UML). Tahapan proses desain UML terdiri dari use case diagram, activity diagram, sequence diagram, dan class diagram.
C. Data dan Perangkat Penelitian
[bookmark: _Toc149682316][bookmark: _Toc149683675]Disini penulis melakukan pengolahan data berdasarkan produk dari Start Cell yang di dapat Real atau menjadikan data primer. 
Tabel 1 Data Produk
	No.
	Nama Barang
	Harga

	1.
	Liquid Crystal Display (LCD)
	Rp.250.000

	2.
	Battery
	Rp.100.000

	3.
	Tempered Glass (TG)
	Rp.25.000

	4.
	Touch creen (TC)
	Rp.125.000

	5.
	Memory
	Rp.150.000

	6.
	Power Bank (PB)
	Rp.200.000

	7.
	Headset
	Rp.25.000



D. Perangkat Lunak yang digunakan
Peralatan pendukung penelitian ini adalah :
1. Google Chrome, digunakan untuk mencari referensi
2. VS Code digunakan sebagai code editor

Peramalan/Forecasting dengan Single Exponential Smoothing
E. Analisis Kebutuhan Sistem dan Penggunanya
Analisis merupakan proses pertama yang dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan pada sistem yang sedang berjalan. Kemudian lanjutkan untuk memecahkan masalah sistem. Penulis membuat analisis kebutuhan sistem dan pengguna untuk menentukan sejauh mana masalah yang ada dan dengan demikian sampai pada solusi yang tepat untuk masalah tersebut.
1. Analisis Kebutuhan Sistem
Peneliti mengidentifikasi bahwa adanya kebutuhan sistem menjadi beberapa golongan yaitu Kebutuhan Sistem adalah Sistem Administration, Sistem Pengguna/Pembeli, Perangkat Pengguna Sistem.

Tabel 2. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak
	No 
	Perangkat Lunak 
	Keterangan

	1.
	Windows 10
	Adalah sistem oprasi yang digunakan oleh penulis dalam perangkat keras yang di pakai untuk membuat sebuah sistem pengelolaan data Konter Star Cell.

	2.
	Draw.io
	Adalah programaplikasi komputer yang di gunakan oleh penulis untuk membuat diagram alir kerja (workflow) serta pemodelan UML (Unified Modelling Language).

	3.
	Visual Studio Code
	Adalah aplikasi editor ringan yang di gunakan oleh penulis untuk pengkodean dan teks editor multiflatrom yang lengkap juga bersifat open source buatan Microsoft.  

	4.
	XAMPP
	Adalah sebuah perangkatlunak bebasyang mendukung banyak sistem oprasi, yang di mana merupakan komplikasi dari beberapa program. Berfungsi sebagai server yang berdiri (localhost), terdiri dari program Apache HTTP Server, basis data MySQL, dan penerjemah bahasa yang diprogram dengan bahasa pemerograman PHP dan Perl.

	5.
	Web Browser
	Adalah perangkat lunak yang di gunakan untuk menampilkan informasi dari sebuah Server Web, perangkat lunak ini telah berkembang dengan menggunakan tampilan antar muka grafis. Sehingga pengguna bias dengan mudah memakai klik untuk pindah antar dokumen, seperti Google Chrome, Mozila, Firofex, dan Opera.




2,     Analisis Kebutuhan Perangkat Keras
Analisis Kebutuhan Perangkat Keras adalah analisis yang di gunakan terhadap perangakt keras yang dilaksanakan oleh penulis dalam membangun pengelolaan data Konter Star Cell

Tabel 3. Perangkat Keras Yang Digunakan
	No 
	Perangkat Keras 
	Keterangan 

	1.
	Operating System (OS)
	Windows 10  Pro

	2.
	Processor 
	Intel Core i3 Gen 7th

	3.
	Random Access Memory (RAM)
	8 Giga Byte (GB)

	5.
	Hard Disk
	1 Tera Byte (TB)



F. Kebutuhan Pengguna
Website konter Star Cell memiliki 2 pengguna,diantaranya :
1.	Admin
Peran administrator dalam sistem ini adalah mengelola semua informasi yang dilihat pembeli, termasuk proses berikut: 
a) Admin sistem dapat menambah, mengedit, dan menghapus informasi produk 
b) Admin dapat menambah, mengubah, dan menghapus data pengguna 
c)	Admin dapat menambah, mengedit dan menghapus informasi transaksi
2.	Pengguna/Pembeli
Pengguna atau pembeli dalam sistem hak akses sebagai berikut :
a.	Melihat data produk
    b.	Melihat data transaksi	

G. Analisis Sistem Berjalan
Berdasarkan analisis permasalahan diatas, maka penulis mengusulkan pemecahan masalah untuk dibuat sebuah aplikasi berbasis web yaitu:
1.	Menangani pengiklankan toko Star Cell secara online aplikasi berbasis web
2.	Menangani pengelolaan data barang dengan adanya aplikasi berbasis web
3.	menangani pelayanan online toko Star Cell menggunakan aplikasi berbasis web
Adapun workflow sistem yang di ususlkan oleh penulis yaitu :
1.	Admin Input Data produk ke aplikasi
2.	Aplikasi menyimpan data ke basis data
3.	Pembeli melihat data produk ke aplikasi 
4.	setelah klik checkout dipindah kan ke Wa
5.	Pembeli mengirim pesan melalui Wa ke admin
6.	Admin menerima pesan dari pembeli


[image: ]

H. Pengembangan Website Konter Strat Cell
Beberapa metode digunakan untuk mengembangkan sistem, tergantung kebutuhan sistem, tingkat kerumitan, dan faktor lain yang terkait dengan pembuatan aplikasi. Dalam website konter tersebut, penulis menggunakan metode SDLC (Software Development Life Cycle) Waterfall. Di bawah ini adalah langkah-langkah yang digunakan:
1. Perancangan IPO (Input Process dan Output)
2. Class Diagram
3. Sequence Diagram
4. Activity Diagram

Pada tahap ini, penulis melakukan Pembuataan Website untuk mempermudah penjualan pada usaha Konter Start Cell. Dari hasil pengujian yang dilakukan oleh peneliti pada webshite yang telah dibuat didapatkan sebagai berikut: 
A. Pengujian Aplikasi
1. Login Admin dan Pembeli
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Login Admin dan Pembeli
	Pada proses tersebut admin dan pembeli melakukan login dengan cara memasukkan username dan password dengan benar, maka bisa mengakses ke dalam aplikasinya
	Jika username dan password dimasukkan dengan benar, maka akan masuk ke dalam tampilan halmaan aplikasi
	


SUKSES



2. Tambah Data Produk
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Admin melakukan tambah data produk
	Pada proses tersebut admin melakukan tambah data produk dengan cara memasukkan form tambah data produk sperti nama produk, kategori, harga, deskripsi dan foto yang di masukan dengan lengkap, maka berhasil melakukan tambah data produk
	Jika form tambah data produk di isi dengan lengkap maka akan berhasil tambah data produk
	


SUKSES






3. Edit Data Produk
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Admin melakukan edit data produk
	Pada proses tersebut admin melakukan edit data produk dengan cara mengubah form edit data produk sperti nama produk, kategori, harga, deskripsi dan foto yang di masukan dengan lengkap, maka berhasil melakukan edit data produk
	Jika form edit data produk di isi dengan lengkap maka akan berhasil edit data produk
	


SUKSES



4. Hapus Data Produk
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Admin melakukan hapus data produk
	Pada proses tersebut admin melakukan hapus data produk dengan cara mengklik icon hapus di daftar produk, maka akan muncul notifikasi apakah anda yakin, ada pilihan ok dan cancel pilih ok dan produk berhasil tehapus dari daftar produk
	Jika icon di hapus di klik dan klik ok pada notifikasi maka produk berhasil di hapus 
	


SUKSES



5. Tambah Data Kategori Produk
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Admin melakukan tambah data kategori produk
	Pada proses tersebut admin melakukan tambah data kategori produk dengan cara memasukkan form tambah data kategori produk sperti nama kategori ygingin dimasukkan yang di masukan, maka berhasil melakukan tambah data kategori produk
	Jika form tambah data  kategori produk telah di isi dengan lengkap maka akan berhasil tambah data kategori produk
	


SUKSES



6. Edit Data Kategori Produk 
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Admin melakukan tambah data kategori produk
	Pada proses tersebut admin melakukan tambah data kategori produk dengan cara memasukkan form tambah data kategori produk sperti nama kategori ygingin dimasukkan yang di masukan, maka berhasil melakukan tambah data kategori produk
	Jika form tambah data  kategori produk di telah di isi dengan lengkap maka akan berhasil tambah data kategori produk
	


SUKSES




7. Hapus Data Kategori Produk
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Admin melakukan hapus data kategori produk
	Pada proses tersebut admin melakukan hapus data kategori produk dengan cara mengklik icon hapus di daftar kategori produk, maka akan muncul notifikasi apakah anda yakin, ada pilihan ok dan cancel pilih ok dan produk berhasil tehapus dari daftar kategori produk
	Jika icon di hapus di klik dan klik ok pada notifikasi maka kategori produk berhasil di hapus 
	


SUKSES



8. Tambah Data Pengguna
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Admin melakukan tambah data Pengguna
	Pada proses tersebut admin melakukan tambah data Pengguna dengan cara memasukkan form tambah data Pengguna sperti nama, username, password dan repeat password yg di masukan dengan lengkap, maka berhasil melakukan tambah data Pengguna
	Jika form tambah data Admin telah di isi dengan lengkap maka akan berhasil tambah data Pengguna
	


SUKSES



9. Edit Data Pengguna
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Admin melakukan Edit data Pengguna
	Pada proses tersebut admin melakukan tambah data Pengguna dengan cara memasukkan form Edit data Pengguna sperti nama, username, password dan repeat password yg di masukan dengan lengkap, maka berhasil melakukan Edit data Pengguna
	Jika form Edit data Pengguna telah di isi dengan lengkap maka akan berhasil Edit data Pengguna
	


SUKSES



10. Hapus Data Penggguna 
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Admin melakukan hapus data Pengguna
	Pada proses tersebut admin melakukan hapus data Pengguna dengan cara mengklik icon hapus di daftar data Admin, maka akan muncul notifikasi apakah anda yakin, ada pilihan ok dan cancel pilih ok dan Data pengguna berhasil tehapus dari daftar Data Pengguna
	Jika icon hapus di klik dan klik ok pada notifikasi maka Pengguna berhasil di hapus 
	


SUKSES






a. Tambah Keranjang Belanja
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Pengguna melakukan tambah keranjang belanja
	Pada proses tersebut pengguna melakukan tambah keranjang belanja dengan cara mengklik icon + di produk dan akan langsung berhasil tambah keranjang belanja
	Jika icon + di produk maka akan berhasil tambah keranjang belanja 
	


SUKSES



b. Hapus Produk di Keranjang Belanja
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Pengguna melakukan mengurangi atau menghapus keranjang belanja
	Pada proses tersebut pengguna melakukan mengurangi atau menghapus keranjang belanja dengan cara mengklik icon - di produk dan akan langsung berhasil mengurangi atau menghapus keranjang belanja
	Jika icon - di produk maka akan berhasil mengurangi atau menghapus keranjang belanja 
	


SUKSES



11. Checkout di Keranjang Belanja
	No
	Skenario
	Deskripsi
	Output
	Hasil

	1.
	Pengguna melakukan checkout di keranjang belanja
	Pada proses tersebut pengguna melakukan chechout di keranjang belanjan dengan mengklik icon checkout di keranjang belanja dan akan dipindahkan ke Whatsapp dan kirim pesan. Maka berhasil melakukan checkout produk
	Jika icon checkout di keranjang belanja dan di pindahkan ke Whatsapp dan kirim pesan. Maka berhasil checkout produk
	


SUKSES




Kesimpulan 
I. Kesimpulan
Analisis dan perancangan pada aplikasi toko Star Cell berbasis web dapat disimpulkan bahwa:
1.	Mempermudah para pembeli untuk melihat produk yang tersedia dan yang terbaru yang ada di toko Star Cell.
2.	Dengan adanya aplikasi toko Star Cell ini, cukup membantu untuk memperbesar pasar toko Star Cell.
3.	Mempermudah pemilik toko untuk memasarkan produk yang tersedia agar para pembeli bisa mebeli produk toko tersebut.
B. Saran
1.	Penelitian masih menggunakan 1 metode sehingga bisa dibandingkan dengan menggunakan metode keputusan lainnya.
2.	Menambahkan fitur-fitur tambahan di dalam aplikasi, seperti halnya online shopee yang sudah ada.



Ucapan Terima Kasih
Saya ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang tulus atas kerjasama dan dukungan yang telah diberikan kepada saya. Dengan izin dari pihak Konter Star Cell, kami, mahasiswa Universitas Muhammadiyah, telah diberikan kesempatan untuk melakukan penelitian yang sangat berarti bagi penyelesaian kuliah ini.
Terima kasih kepada Konter Star Cell atas keramahan dan kesediaannya untuk memperbolehkan saya menjalankan penelitian di tempat yang berharga ini. Saya menghargai kerjasama yang diberikan, serta kesempatan untuk belajar dan memahami lebih dalam tentang lingkungan dan proses di Konter Star Cell.
Tak lupa, saya juga ingin mengucapkan terima kasih kepada Universitas Muhammadiyah atas dukungan dan bimbingannya dalam proses penelitian ini. Dukungan dari institusi pendidikan saya menjadi landasan yang kuat dalam menyelesaikan tugas akademik ini dengan baik.
Daftar Pustaka
[1] Abdul Wahid. (2020). Analisis Metode Waterfall Untuk Pengembangan Sistem Informasi. https://www.researchgate.net/publication/346397070
[2] Febrianto, R., Universitas Darwan Ali, M., & -Kalimantan Tengah ABSTRAKSI, S. (2017). SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI CANVASSER DI PT. METTA SURYA SAMPIT BERBASIS DESKTOP.
[3] C Abdul Wahid. (2020). Analisis Metode Waterfall Untuk Pengembangan Sistem Informasi. https://www.researchgate.net/publication/346397070
[4] Febrianto, R., Universitas Darwan Ali, M., & -Kalimantan Tengah ABSTRAKSI, S. (2017). SISTEM INFORMASI ADMINISTRASI CANVASSER DI PT. METTA SURYA SAMPIT BERBASIS DESKTOP.
[5] Hasanah, H., Ilmu Komputer, F., Banten Jaya Jl Syekh Moh Nawawi Albantani Kp Boru Kecamatan Curug, U., Jaya, C., & Serang, K. (n.d.). APLIKASI SISTEM PENJUALAN SPAREPART HANDPHONE DI CV. AUTO CELL BERBASIS WEB.
[6] Larassati, M., Latukolan, A., Arwan, A., & Ananta, M. T. (2019). Pengembangan Sistem Pemetaan Otomatis Entity Relationship Diagram Ke Dalam Database (Vol. 3, Issue 4). http://j-ptiik.ub.ac.id
[7] M Teguh Prihandoyo. (2018). Unified Modeling Language (UML) Model Untuk Pengembangan Sistem Informasi Akademik Berbasis Web.
[8] Mariko, S. (2019a). APLIKASI WEBSITE BERBASIS HTML DAN JAVASCRIPT UNTUK MENYELESAIKAN FUNGSI INTEGRAL PADA MATA KULIAH KALKULUS. Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, 6(1), 80–91. https://doi.org/10.21831/jitp.v6.1.22280
[9] Mariko, S. (2019b). APLIKASI WEBSITE BERBASIS HTML DAN JAVASCRIPT UNTUK MENYELESAIKAN FUNGSI INTEGRAL PADA MATA KULIAH KALKULUS. Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, 6(1), 80–91. https://doi.org/10.21831/jitp.v6.1.22280
[10] Mubarak, A., Metro, J. J., & Selatan, K. T. (2019). RANCANG BANGUN APLIKASI WEB SEKOLAH MENGGUNAKAN UML (UNIFIED MODELING LANGUAGE) DAN BAHASA PEMROGRAMAN PHP (PHP HYPERTEXT PREPROCESSOR) BERORIENTASI OBJEK. In Jurnal Informatika dan Komputer) Ternate (Vol. 02, Issue 1).
[11] Nata, A., Iqbal, M., Marpaung, N., Informatika, M., Tinggi, S., Royal, D. K., & Informasi, S. (2023). WORKSHOP PENGENALAN FRAMEWORK CSS DALAM PEMBUATAN HALAMAN ADMIN APLIKASI WEB MENGGUNAKAN ADMIN LTE. Community Development Journal, 4(Juni).
[12] Nuryani, I., & Darwis, D. (n.d.). ANALISIS CLUSTERING PADA PENGGUNA BRAND HP MENGGUNAKAN METODE K-MEANS. In Prosiding Seminar Nasional Ilmu Komputer (Vol. 1, Issue 1).
[13] Rasid Ridho, M. (2021). RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI POINT OF SALE DENGAN FRAMEWORK CODEIGNITER PADA CV POWERSHOP. In JURNAL COMASIE.
[14] Sallaby, A. F., & Kanedi, I. (n.d.). Perancangan Sistem Informasi Jadwal Dokter Menggunakan Framework Codeigniter. In Jurnal Media Infotama.
[15] Sudarso, A., Fakultas Ekonomi, M., Bhayangkara, U., & Raya, J. (n.d.). PEMANFAATAN BASIS DATA, PERANGKAT LUNAK DAN MESIN INDUSTRI DALAM MENINGKATKAN PRODUKSI PERUSAHAAN (LITERATURE REVIEW EXECUTIVE SUPPORT SISTEM (ESS) FOR BUSINESS). 3(1), 2022. https://doi.org/10.38035/jmpis.v3i1
[16] WARMAN, I., & RAMDANIANSYAH, R. (2018). ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA QUERY DATABASE MANAGEMENT SYSTEM (DBMS) ANTARA MySQL 5.7.16 DAN MARIADB 10.1. JURNAL TEKNOIF, 6(1), 32–41. https://doi.org/10.21063/jtif.2018.v6.1.32-41
[17] Yani1, A., & Saputra2, B. (2018). RANCANG BANGUN SISTEM INFORMASI EVALUASI SISWA DAN KEHADIRAN GURU BERBASIS WEB (Studi Kasus di SMK Nusa Putra Kota Tangerang). 11(2).



	
image1.png
Analisa Kebutuhan

—

—

Desain Sistem

)

—

Implementasi &
Pengujian Unit

Pengujian Sistem

L

Maintenance/
Perawatan





image2.png




image3.png
Pengumpulan

Data

Anaiisis

Perancangan

Pengkodean

Pengujian

Pemeliharaan





image4.png
Pembeli




